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Gambar 6. Inlet Kendaxaaxi (Vehicle Inlet)
Tidak Melebihi 480 Volt, 63 Ampere Fasa Tiga atau 70 Ampere Fasa

Tunggal

Keterangan Gambar 1 sampai dengan Gambar 6;
N  : netral (netral)
Ll : fasa 1 (mains 1)
L2 : fasa 2 (mains 2)
L3 : fasa 3 (mains 3)
PE : pembumian (ground/earth)
PP : titik kedekatan (proximity)
OS : sakelar koneksi (connection switch)
CP : titik kontrol (control point)
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B. Pengisian Ulang Arus Searah (Direct Current Charging System)
Menggunakan Konektor Tipe Konfigurasi AA Series Berdasarkan SNI lEC
62196-3:2014 dan Perubahannya
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Gambar 7. Inlet Kendaraan (Vehicle Inlet)

Keterangan Gambar 7:
1. perbedaan 8 (delapan) menit antara titik kontak terminal daya dan

sinyal pada kasus terburuk (8 minutes difference between power and
signal terminal contact point at worst case)
titik kontak terminal sinyal (signal terminal contact point)
pengepakan (bila perlu); salah satu metode penyegelan bila
digabungkan dengan konektor kendaraan (packing (if necessary); one
of sealing method when coupled with vehicle connector)
titik kontak terminal sinyal (power terminal contact point)
lubang pembuangan (drain hole)
daerah penyegelan (sealing area)
standar bidang datum (standard datum plane]
grommet (bila perlu) (grommet (if necessary))

2.
3.

4.

5.
6.
7.
8.
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Gambar 8. Konektor Kendaraan (Vehicle Connector)

Keterangan Gambar 8:
9. lubang pembuangan (bila perlu) (drain hole (if necessary))
10. untuk garis pengait opsional; maksimum 29,5 (for optional latch

outline; 29,5 maximum)
11. standar bidang datum (standard datum plane)
12. pengait (latch)
13. dimensi apapun untuk rusuk panduan (any dimension for guide rib)
14. tuas penghenti (bila perlu) (bagian ini dapat digerakkan (lever stopper

(if necessary) (this portion is movable))
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9~10.1

w

A

14 max)

Gambar 9. Pengait Maksimum {Maximum Outline of Latch)

Keterangan Gambar 9:
15. pengait/sketsa tidak dimaksudkan untuk membatasi desain bentuk

pengait (latch/the sketches are not intended to restrict design of latch
shape)

16.. garis tengah konektor kendaraan (centre line of vehicle connector)
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C. Pengisian Ulang Kombinasi Arus Bolak-Balik dan Arus Searah (Combined
Charging System) Menggunakan Konektor Tipe Konfigurasi FF Series
Berdasarkan SNI lEC 62196-3:2014 dan Perubahannya

37<11

132
©

.y.

© ® ®

3

O /©

B-B

[2iD

E>®
t}

S.SS

©

5SS

O ® ® © © ®

(5:1)

©-

-|»100.3|*g.CPI

© ® ®

Gambar 10. Inlet Kendaraan Mode 2, 3, dan 4
(Vehicle Inlet Modes 2, 3, and 4)

Keterangan Gambar 10:
1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

semua dimensi dalam milimeter (all dimensions in millimetres)
dimensi dan peringkat yang hilang (area) menurut lEC 62196-2:
2011, sheet standar 2-IIf (missing dimensions and ratings (a.c. area)
according to lEC 62196-2:2011, standard sheet 2-IIf)
toleransi umum ISO 2768-mH (general tolerance ISO 2768-mH)
pesawat datum (datum plane)
jika perlu, penyimpangan dari Tab 1 dapat diterima, selama
penguncian yang aman dijamin dengan cara lain. Dalam hal ini Tab 2
valid (if necessary, a deviation from Tab 1 could be accepted, as long
as a safe locking is guaranteed by other means. In this case Tab 2 is
valid)
tutup ujung terisolasi (insulated end cap)
kontak (contact)
dari 2 x diameter 8 (from 2 x diameter 8)
minimal (minimum)
area untuk penyegelan opsional (area for optional sealing)
kemungkinan posisi penguncian selanjutnya (further possible locking
positions)
penghapusan bertahap opsional (optional phase-out off the step)
sumbu datum PE (datum axis PE)
d^i 2 X diameter 3 (from 2 x diameter 3)
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Gambar 11. Inlet Kendaraan Semua Mode (Vehicle Inlet All Modes)

Keterangan Gambar 11:
1. semua dimensi dalam milimeter (all dimensions in millimetres)
2. dimensi dan peringkat yang hilang (area) menurut lEC 62196-2:

2011, sheet standar 2-IId (missing dimensions and ratings (a.c. area)
according to lEC 62196-2:2011, standard sheet 2-IId)

3. toleransi umum ISO 2768-mH (general tolerance ISO 2768-mH)
4. pesawat datum (datum plane)
5. tutup ujung terisolasi (insulated end cap)
6. kontak (contact)
7. dari 2 x diameter 8 (from 2 x diameter 8)
8. minimal (minimum)
9. area untuk penyegelan opsional (area for optional sealing)
10. sumbu datum PE (datum axis PE)



- 32 -

11. kemungkinan posisi penguncian selanjutnya {further possible locking
positions)

12. dari 2 x diameter 3 {from 2 x diameter 3)
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Gambar 12. Konektor Kendaraan Mode 4 [Vehicle Connector Mode 4)

Keterangan Gambar 12:
1. semua dimensi dalam milimeter {all dimensions in millimetres)
2. dimensi dan peringkat yang hilang (area) menurut lEC 62196-2:

2011, sheet standar 2-IIe [missing dimensions and ratings (a.c. area)
according to lEC 62196-2:2011, stayidard sheet 2~lle)

3. toleransi umum ISO 2768-mH [general tolerance ISO 2768-mH)
4. pesawat datum [datum plane)
5. talang 2 + 0,5 x 45 ° (cham/er2 + 0,5 x 45 °)

jarak R2 + 0,5 [radius R2 + 0,5)
6. kontur adalah pilihan daii pabrikan [contour up to the choice of the

manufacturer) proyeksi lateral harus tetap, tidak berubah [the lateral
projection shall remain unchanged)

7. pembulatan pada cut-out penguncian [rounding off at the locking cut
out)

8. dari 2 x diameter 8,6 [from 2 x diameter 8,6)
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9. minimal {minimum)
10. minimal 12 mm {minimum 12 mm)
11. dari 2 x diameter 3,5 {from 2 x diameter 3,5)
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LAMPIRAN 11

PERATURAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 1 TAHUN 2023

TENTANG

PENYEDIAAN INFRASTRUKTUR PENGISIAN LISTRIK UNTUK
KENDARAAN BERMOTOR LISTRIK BERBASIS BATERAI

PEMETAAN LOKASI DAN TEKNOLOGI PENGISIAN ULANG
STASIUN PENGISIAN KENDARAAN LISTRIK UMUM

No. Lokasi
Jumlah dan Jenis Teknologi

Sistem Pengisian Ulang

1. Permukiman
paling sedikit 1 (satu) unit Teknologi
Pengisian Menengah [Medium Charging)

2. Perkantoran
paling sedikit 1 (satu) unit Teknologi
Pengisian Menengah [Medium Charging)

3.
Mai dan Pusat Perbelanjaan
Lainnya

paling sedikit 1 (satu) unit Teknologi
Pengisian Menengah [Medium Charging)

4, Sekitar Jalan Arteri
paling sedikit 1 (satu) unit Teknologi
Pengisian Cepat [Fast Charging)

5. Rest Area Jalan Tol
paling sedikit 1 (satu) unit Teknologi
Pengisian Cepat [Fast Charging)

6.
Stasiun Pengisian Bahan
Bakar Umum (SPBU)

paling sedikit 1 (satu) unit Teknologi
Pengisian Cepat [Fast Charging)

7.
Lahan Parkir atau Lahan

Terbuka Lainnya
paling sedikit 1 (satu) unit Teknologi
Pengisian Menengah [Medium Charging)

MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

ARIFIN TASRIF
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LAMPIRAN III

PERATURAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 1 TAHUN 2023

TENTANG

PENYEDIAAN INFRASTRUKTUR PENGISIAN LISTRIK UNTUK

KENDARAAN BERMOTOR LISTRIK BERBASIS BATERAI

FORMAT SURAT PENYAMPAIAN DATA SKEMA DAN LOKASI

STASIUN PENGISIAN KENDARAAN LISTRIK UMUM

KOP SURAT BADAN USAHA

Nomor :

Lampiran ; Satu Berkas
Hal ; Penyampaian Data Skema dan Lokasi SPKLU

Yang terhormat,
Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
u.p. Direktur Jenderal Ketenagalistrikan
di Tempat

Dalam rangka mendapatkan nomor identitas SPKLU, dengan ini saya
menyampaikan data skema dan lokasi SPKLU sebagaimana terlampir,
mewakili:

Nama Badan Usaha

Nomor lUPTLU Terintegrasi/Penjualan*)
Tanggal lUPTLU Terintegrasi/Penjualan*)
Nomor Pokok Wajib Pajak
Alamat Kantor

Dalam mewakili Badan Usaha, saya bertanggung jawab atas kebenaran
data yang disampaikan dan bersedia untuk mencantumkan nomor identitas
SPKLU di lokasi SPKLU. Apabila di kemudian hari diketahui bahwa terdapat
data tidak benar dan tidak mencantumkan nomor identitas SPKLU di lokasi
SPKLU yang berdampak pada pengenaan sanksi, maka saya dan/atau Badan
Usaha yang saya wakili bersedia dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Demikian data ini disampaikan dan atas perhatian yang diberikan, saya
sampaikan terima kasih.

(tempat), (tanggal) (bulan) (tahun)

meterai RplO.OOO, tanda
tangan, dan cap Badan
Usaha

(nama)
(jabatan)

Tembusan:

Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral

Catatan:

*) disesuaikan dengan jenis lUPTLU
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Lampiran Surat
Nomor :

Tanggal :

DATA SKEMA DAN LOKASI SPKLU

1. Skema SPKLU

Nomor
Skema

SPKLU*)

lUJPTL Fasilitas^i^l
Penukarahl t

Baterai (Suidpj
(Ada/Tidafc ̂

AdaV^^ J

Nama

Badan Usaha
Nomor Tanggal

1.

2.

3.

dst

2. Lokasi SPKLU

Nomor IJ Jalan Provinsi ' Kabupaten / Kota Keterangi|
1.

2.

3.

dst

(tempat), (tanggal) (bulan) (tahun)

tanda tangan
dan cap Badan Usaha

(nama)
(jabatan)

*) Keterangan:
Pilihan skema SPKLU:

1. Pemegang lUPTLU terintegrasi sebagai calon Badan Usaha SPKLU dapat
menggunakan skema POSO/POPO/PPOO/PLSO/PLPO

2. Pemegang lUPTLU penjualan yang memiliki Wilayah Usaha sebagai calon
Badan Usaha SPKLU dapat menggunakan skema
ROSO/ROPO/RPOO/RLSO/RLPO

MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

REPUBLIK INDONESIA,
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ARIFIN TASRIF
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LAMPIRAN IV

PERATURAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 1 TAHUN 2023

TENTANG

PENYEDIAAN INFRASTRUKTUR PENGISIAN LISTRIK UNTUK

KENDARAAN BERMOTOR LISTRIK BERBASIS BATERAI

FORMAT KODIFIKASI NOMOR IDENTITAS

STASIUN PENGISIAN KENDARAAN LISTRIK UMUM

SPKLU : 1 2 . 3 4 5 6 . 7 8 . 9 10 11 12 . 13 14 15

2.

a.

b.

Keterangan;
1. Digit ke-1 dan ke-2 (2 digit) mempakan kodifikasi nama calon Badan

Usaha SPKLU

jika SPKLU milik PT PLN (Persero), isikan:
1) digit ke-1 dengan angka 0; dan
2) digit ke-2 dengan angka 1.
jika SPKLU milik Badan Usaha selain PT PLN (Persero) didaftarkan
sesuai dengan urutan pendaftaran berdasarkan variasi angka dan
alphanumeric (angka, huruf besar, dan huruf kecil), isikan:
1) pendaftaran urutan 01, kodifikasi digit ke-1 dengan angka 0 dan

digit ke-2 dengan angka 2; atau
2) pendaftaran urutan terakhir, kodifikasi digit ke-1 dengan huruf

Z dan digit ke-2 dengan huruf Z.
Digit ke-3 sampai dengan ke-6 (4 digit) mempakan kodifikasi usaha
SPKLU menggunakan skema:
a. pemegang lUPTLU terintegrasi yang memiliki Wilayah Usaha:

1) sebagai pemilik menyediakan dan menjual tenaga listrik di
SPKLU serta mengoperasikan SPKLU {provide, own, self operated
- POSO), isikan digit ke-3 dengan humf P, digit ke^4 dengan
humf O, digit ke-5 dengan humf S, dan digit ke-6 dengan
humf O;
sebagai pemilik menyediakan dan menjual tenaga listrik di
SPKLU yang dioperasikan oleh pemegang lUJPTL bidang
pengoperasian (provide, own, privately operated - POPO), isikan
digit ke-3 dengan humf P, digit ke-4 dengan humf O, digit ke-5
dengan humf P, dan digit ke-6 dengan humf O;
menyediakan dan menjual tenaga listrik di SPKLU yang dimiliki
dan dioperasikan oleh pemegang lUJPTL bidang pengoperasian
(provide, privately owned and operated - PPOO), isikan digit ke-3
dengan humf P, digit ke-4 dengan humf P, digit ke-5 dengan
humf O, dan digit ke-6 dengan humf O;
menyediakan dan menjual tenaga listrik di SPKLU yang disewa
dari mitra dan mengoperasikan . SPKLU (provide, lease, self
operated - PLSO), isikan digit ke-3 dengan humf P, digit ke-4
dengan humf L, digit ke-5 dengan humf S, dan digit ke-6
dengan humf O; atau
menyediakan dan menjual tenaga listrik di SPKLU yang disewa
dari mitra dan dioperasikan oleh pemegang lUJPTL bidang
pengoperasian (provide, lease, privately operated - PLPO), isikan
digit ke-3 dengan huruf P, digit ke-4 dengan huruf L, digit ke-5
dengan huruf P, dan digit ke-6 dengan humf O;

2)

3)

4)

5)
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b. pemegang lUPTLU penjualan yang memiliki Wilayah Usaha:
1) sebagai pemilik membeli tenaga listrik dari pemegang lUPTLU

terintegrasi dan menjual tenaga listrik di SPKLU serta
mengoperasikan SPKLU {retail, own, self operated - ROSO),
isikan digit ke-3 dengan huruf R, digit ke-4 dengan huruf O, digit
ke-5 dengan huruf 8, dan digit ke-6 dengan huruf O;

2) sebagai pemilik membeli tenaga listrik dari pemegang lUPTLU
terintegrasi dan menjual tenaga listrik di SPKLU yang
dioperasikan oleh pemegang lUJPTL bidang pengoperasian
{retail, own, privately operated - ROPO), isikan digit ke-3 dengan
huruf R, digit ke-4 dengan huruf O, digit ke-5 dengan huruf P,
dan digit ke-6 dengan huruf O;

3) membeli tenaga listrik dari pemegang lUPTLU terintegrasi dan
menjual tenaga listrik di SPKLU yang dimiliki dan dioperasikan
oleh pemegang lUJPTL bidang pengoperasian {retail, privately
owned and operated - RPOO), isikan digit ke-3 dengan angka R,
digit ke-4 dengan huruf P, digit ke-5 dengan huruf O, dan digit
ke-6 dengan huruf O;

4) membeli tenaga listrik dari pemegang lUPTLU terintegrasi dan
menjual tenaga listrik di SPKLU yang disewa dari mitra dan
mengoperasikan SPKLU {retail, lease, self operated - RLSO),
isikan digit ke-3 dengan huruf R, digit ke-4 dengan huruf L, digit
ke-5 dengan huruf S, dan digit ke-6 dengan huruf O; atau

5) membeli tenaga listrik dari pemegang lUPTLU terintegrasi dan
menjual tenaga listrik di SPKLU yang disewa dari mitra dan
dioperasikan oleh pemegang lUJPTL bidang pengoperasian
(retail, lease, privately operated - RLPO), isikan digit ke-3 dengan
huruf R, digit ke-4 dengan huruf L, digit ke-5 dengan huruf P,
dan digit ke-6 dengan huruf O.

3. Digit ke-7 sampai dengan digit ke-8 (2 digit), kodifikasi pemegang lUJPTL
sebagai operator SPKLU
a. jika pemegang lUPTLU terintegrasi atau pemegang lUPTLU penjualan

mengoperasikan sendiri SPKLU yang tidak bekerja sama dengan
pemegang lUJPTL bidang pengoperasian, isikan:
1) digit ke-7 dengan angka 0; dan
2) digit ke-8 dengan angka 0;

b. jika pemegang lUPTLU terintegrasi atau pemegang lUPTLU penjualan
bekerja sama dengan pemegang lUJPTL pengoperasian dalam
mengoperasikan SPKLU didaftarkan sesuai dengan urutan
pendaftaran berdasarkan variasi angka dan alphanumeric (angka,
huruf besar, dan huruf kecil), isikan:
1) pendaftaran urutan 01, kodifikasi digit ke-7 dengan angka 0 dan

digit ke-8 dengan angka 1; atau
2) pendaftaran urutan terakhir, kodifikasi digit ke-7 dengan

huruf Z dan digit ke-8 dengan huruf Z.
4. Digit ke-9 sampai dengan digit ke-12 (4 digit) merupakan kodifikasi

kabupaten/kota sesuai dengan Kode dan Data Wilayah Administrasi
Pemerintahan yang diterbitkan oleh kementerian yang menyelenggarakan
urusan di bidang pemerintahan dalam negeri
Contoh:

Kota Jakarta Selatan memiliki Kode dan Data Wilayah Administrasi
Pemerintahan yaitu 31.74, maka isikan digit ke-9 dengan angka 3, digit
ke-10 dengan angka 1, digit ke-11 dengan angka 7, dan digit ke-12
dengan angka 4.
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5. Digit ke-13 sampai dengan digit ke-15 (3 digit) merupakan kodifikasi
urutan SPKLU di suatu kabupaten atau kota
Setiap SPKLU di suatu kabupaten atau kota didaftarkan sesuai dengan
urutan pendaftaran, isikan:
a, pendaftaran urutan 001, kodifikasi digit ke-13 dengan angka 0 dan digit

ke-14 dengan angka 0 serta digit ke-15 dengan angka 1; atau
b. pendaftaran urutan 999, kodifikasi digit ke-13 dengan angka 9 dan digit

ke-14 dengan angka 9 serta digit ke-15 dengan angka 9.
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LAMPIRAN V

PERATURAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 1 TAHUN 2023

TENTANG

PENYEDIAAN INFRASTRUKTUR PENGISIAN LISTRIK UNTUK

KENDARAAN BERMOTOR LISTRIK BERBASIS BATERAI

FORMAT SURAT PENYAMPAIAN DATA SKEMA DAN LOKASI

STASIUN PENUKARAN BATERAI KENDARAAN LISTRIK UMUM

KOP SURAT BADAN USAHA

Nomor :

Lampiran : 1 (Satu) Berkas
Hal : Penyampaian Data Skema dan Lokasi SPBKLU

Yang terhormat,
Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
u.p. Direktur Jenderal Ketenagalistrikan
di Tempat

Dalam rangka mendapatkan nomor identitas SPBKLU, dengan ini saya
menyampaikan data skema dan lokasi SPBKLU sebagaimana terlampir,
mewakili:

Nama Badan Usaha

Nomor Induk Berusaha

Nomor Pokok Wajib Pajak
Alamat Kantor

Dalam mewakili Badan Usaha, saya bertanggung jawab atas kebenaran
data yang disampaikan dan bersedia untuk mencantumkan nomor identitas
SPBKLU di lokasi SPBKLU, Apabila di kemudian hari diketahui bahwa
terdapat data tidak benar dan tidak mencantumkan nomor identitas SPBKLU
di lokasi SPBKLU yang berdampak pada pengenaan sanksi, maka saya
dan/atau Badan Usaha yang saya wakili bersedia dikenai sanksi sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Demikian data ini disampaikan dan atas perhatian yang diberikan, saya
sampaikan terima kasih.

(tempat), (tanggal) (bulan) (tahun)

meterai RplO.OOO, tanda
tangan, dan cap Badan
Usaha

(nama)
(jabatan)

Tembusan;

Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral



- 41 -

Lampiran Surat
Nomor :

Tanggal :

DATA SKEMA DAN LOKASI SPBKLU

I Nomor

i

Skema

SPBKLU*)

Fasilitas

Pengecekan
Ulang Baterai

-,,(Ada/Tidak,A4^).

Jalan ill iJProvinsi
Kabupaten

/Kota
Keterangan

1.

2.

3.

dst.

(tempat), (tanggal) (bulan) (tahun)

tanda tangan
dan cap Badan Usaha

(nama)
(jabatan)

*) Keterangan:
Pilihan skema SPBKLU: BPCO/BPCL

MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

REPUBLIK INDONESIA,
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LAMPIRAN VI

PERATURAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 1 TAHUN 2023

TENTANG

PENYEDIAAN INFRASTRUKTUR PENGISIAN LISTRIK UNTUK

KENDARAAN BERMOTOR LISTRIK BERBASIS BATERAI

FORMAT KODIFIKASI NOMOR IDENTITAS

STASIUN PENUKARAN BATERAI KENDARAAN LISTRIK UMUM

SPBKLU ; I 1 I 2 I . | 3 | 4 | 5 | 6^ . 0 . | 8 | 9 | 10 |T]~| . | 12 | 13 | 14

Keterangan:
1. Digit ke-1 dan digit ke-2 (2 digit) merupakan kodifikasi nama calon Badan

Usaha SPBKLU

a. jika SPBKLU milik PT PLN (Persero), isikan:
1) digit ke-1 dengan angka 0; dan
2) digit ke-2 dengan angka 1.

b. jika SPBKLU milik Badan Usaha selain PT PLN (Persero) didaftarkan
sesuai dengan urutan pendaftaran berdasarkan variasi angka dan
alphanumeric (angka, huruf besar, dan huruf kecil), isikan:
1) pendaftaran urutan 01, kodifikasi digit ke-1 dengan angka 0 dan

digit ke-2 dengan angka 2; atau
2) pendaftaran urutan terakhir, kodifikasi digit ke-1 dengan huruf Z

dan digit ke-2 dengan huruf Z.

2. Digit ke-3 sampai dengan digit ke-6 (4 digit), kodifikasi skema SPBKLU
a. skema battery provider, cabinet owner (BPCO), isikan digit ke-3 dengan

huruf B, digit ke-4 dengan huruf P, digit ke-5 dengan huruf C, dan digit
ke-6 dengan huruf O; dan/atau

b. skema battery provider, cabinet lessee (BPCL), isikan digit ke-3 dengan
huruf B, digit ke-4 dengan huruf P, digit ke-5 dengan huruf C, dan digit
ke-6 dengan huruf L.

3. Digit ke-7 (1 digit), fasilitas pengecekan ulang Baterai
a. jika tidak ada, isikan digit ke-7 dengan angka 0; atau
b. jika ada, isikan digit ke-7 dengan angka 1.

4. Digit ke-8 sampai dengan digit ke-11 (4 digit), kodifikasi kabupaten atau
kota sesuai dengan Kode dan Data Wilayah Administrasi Pemerintahan
yang diterbitkan oleh kementerian yang menyelenggarakan urusan di
bidang pemerintahan dalam negeri
Contoh:

Kota Jakarta Selatan memiliki Kode dan Data Wilayah Administrasi
Pemerintahan yaitu 31.74, maka isikan digit ke-8 dengan angka 3, digit ke-
9 dengan angka 1, digit ke-10 dengan angka 7, dan digit ke-11 dengan
angka 4.

5. Digit ke-12 sampai dengan digit ke-14 (3 digit) merupakan kodifikasi
urutan SPBKLU di suatu kabupaten atau kota
Setiap SPBKLU di suatu kabupaten atau kota didaftarkan sesuai dengan
urutan pendaftaran, isikan:
a. pendaftaran urutan 001, kodifikasi digit ke-12 dengan angka 0 dan digit

ke-13 dengan angka 0 serta digit ke-14 dengan angka 1; atau
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b. pendaftaran urutan 999, kodifikasi digit ke-12 dengan angka 9 dan digit
ke-13 dengan angka 9 serta digit ke-14 dengan angka 9.

MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
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LAMPIRAN VII

PERATURAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 1 TAHUN 2023

TENTANG

PENYEDIAAN INFRASTRUKTUR PENGISIAN LISTRIK UNTUK

KENDARAAN BERMOTOR LISTRIK BERBASIS BATERAI

FORMAT LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN USAHA PENGISIAN LISTRIK

UNTUK BADAN USAHA STASIUN PENUKARAN BATERAI

KENDARAAN LISTRIK UMUM

[KOP SURAT BADAN USAHA]

LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN USAHA PENGISIAN LISTRIK

PT

TAHUN

1. DATA UMUM

Identitas Badan Usaha

Nama Badan

Usaha

Alamat Kantor

Pusat

Alamat Kantor

Cabang

(Apabila Ada)
No. Telp. No. Telp.

No. Fax No. Fax

E-mail

Contact Person

Nama

Jabatan

E-mail

No.

Telp/HP

Data Perizinan Berusaha

Nomor Induk

Berusaha

Tanggal

KBLI Terdaftar [Nomor KBLI] - Deskripsi KBLI

Data Surat Peijanjian Jual Bali Tenaga Listrik dengan Pemegang lUPTLU Terintegrasi

Nomor

Tanggal

Tarif

Jangka Waktu
(Tahun)
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a. Data Perubahan Pemegang Saham (Apabila Ada)

Semula Menjadi Menjadi

1. 1. 1.

2. 2. 2.

3. 3. 3.

...dst ...dst
OC

d•

Data Perubahan Komisaris (Apabila Ada)

Semula Menjadi Menjadi

1. 1. 1.

2. 2. 2.

3. 3. 3.

...dst ...dst ...dst

Data Perubahan Direksi (Apabila Ada)

Semula Menjadi Menjadi

1. 1. 1.

2. 2. 2.

3. 3. 3.

...dst ...dst ...dst

b.

c.
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2. DATA INSTALASI SPBKLU

a. Data Instalasi SPBKLU

Kapasitas
Baterai

(Buah/

Kabinet)

Lokasi SPBKLU

No.

Merek

Kabinet

SPBKLU

Alamat Kabupaten/
Kota

Provinsi Koordinat^l

( o . »bt)
1 0 » »

LU/LS)

Status

(Beroperasi
/Tidak

Beroperasi)

b. Data Baterai

No.
Merek

Baterai

Data Teknis Dimensi Baterai

Tegangan
Baterai

(V)

Tipe
Baterai

Kapasitas
Baterai

(Ah)

Arus

Maksimal

(A)

GPS

(Ada/
Tidak)

Panjang
(cm)

Lebar

(cm)
Tinggi
(cm)

Berat

(kg)

[Li-ion,
LFP,

NMC,
dll]

3. REALISASIINVESTASI DAN PENYERAPAN TENAGA KERJA

a. Realisasi Investasi

Realisasi Rupiah Dollar AS Mata Uang Lain

Rencana Investasi

Total

Realisasi Investasi

Pembelian

Komponen dalam
Negeri

b. Realisasi Penyerapan Tenaga Kerja

Status

Jumlah Tenaga Keija

Warga Negara Indonesia
(Orang)

Warga Negara Asing
(Orang)

Total

Pegawai Tetap

Pegawai Kontrak

Pegawai Sumber
Luar [Outsourcing)
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4. PROGRES PERIZINAN DAN NONPERIZINAN

No. Jenis Sudah Dimiliki
Keterangan

Nomor Tanggal

1. Sertifikat Produk Kabinet dan

Baterai

(status/masa berlaku,
dan Iain-lain)

2. Sertifikat Laik Operasi (status/masa berlaku,
dan Iain-lain)

3. Sertifikat Kompetensi Tenaga
Teknik Ketenagalistrikan

(status/masa berlaku,
dan Iain-lain)

4. Nomor Identitas SPBKLU (status/masa berlaku,
dan Iain-lain)

5. DATA KONSUMSI TENAGA LISTRIK

Tahun ... /
Bulan

Konsumsi Tenaga Listrik (kWh)

Pengisian Listrik

dari Badan Usaha Lain/PT PLN (Persero)
Pembangkit Milik Sendiri

Januari

Februari

Maret

April

Mei

Juni

Juli

Agustus

September

Oktober

November

Desember

6. PEMELIHARAAN {MAINTENANCE)

No. Unit SPBKLU Kegiatan Tanggal Durasi (Jam)

.  REKAPITULASI GANGGUAN OPERASI

No. Unit SPBKLU Penyebab Gangguan Tanggal
Durasi

(Jam)
Keterangan



-48-

8. PERMASALAHAN YANG DIHADAPI

9. LAMPIRAN

a. dokumen pendukung data; dan

b. foto.

Tembusan:

Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral

(tempat), (tanggal) (bulan) (tahun)

Penanggung Jawab,

tanda tangan dan
cap Badan Usaha

(nama)
(jabatan)
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